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ABSTRACT
Triglyceride examination in the laboratory sometimes experiences delays caused by
several factors, such as damage to the equipment, running out of reagents, and
obstacles when sending reference samples. Stability is the ability of a sample to
maintain the initial value of the measured analyte within a certain period under
specified storage conditions. One of the factors that can affect stability is storage
temperature. The purpose of this study was to determine the stability of triglyceride
levels in serum, K3EDTA plasma, and heparin plasma which were examined
immediately and stored at room temperature for 1, 2, and 3 days. This type of research
is experimental research with a quasi-experimental research design, which provides
storage treatment for serum specimens, K3EDTA plasma, and heparin plasma after
centrifugation. The statistical test used was the General Linear Model (GLM) test. The
results showed that serum and heparin plasma specimens had significant differences
(Sig.0.000) in 2-day storage. While the K3EDTA plasma sample had significant
differences (Sig.0.009) in 3-day storage. So it can be concluded that there is a
difference in the stability of triglyceride levels in serum, K3EDTA plasma, and heparin
plasma after storage at room temperature. Triglyceride levels in serum and heparin
plasma specimens are stable for 1 day at room temperature. While triglyceride levels in
K3EDTA plasma are stable for 2 days at room temperature. However, there is no
clinical difference in serum, K3EDTA plasma, and heparin plasma specimens.

Key words: Stability, Triglycerides, Serum, Plasma K3EDTA, Plasma Heparin, Room
temperature

ABSTRAK
Pemeriksaan trigliserida di laboratorium terkadang mengalami penundaan yang
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kerusakan pada alat, reagen yang habis, dan
kendala saat pengiriman sampel rujukan. Stabilitas adalah kemampuan sampel untuk
mempertahankan nilai awal analit yang diukur dalam periode tertentu pada kondisi
penyimpanan yang ditentukan. Faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas salah
satunya yaitu suhu penyimpanan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui stabilitas
kadar trigliserida pada serum, plasma K3EDTA, dan plasma heparin yang diperiksa
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segera dan disimpan pada suhu ruang selama 1, 2, dan 3 hari. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian eksperimental dengan desain penelitian quasy experimental, yang
memberikan perlakuan penyimpanan pada spesimen serum, plasma K3EDTA, dan
plasma heparin setelah sentrifugasi. Uji statistik yang digunakan yaitu uji General
Linear Model (GLM). Hasil menunjukkan bahwa pada spesimen serum dan plasma
heparin memiliki perbedaan secara signifikan (Sig.0.000) pada penyimpanan 2 hari.
Sedangkan pada sampel plasma K3EDTA memiliki perbedaan secara signifikan
(Sig.0.009) pada penyimpanan 3 hari. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
stabilitas kadar trigliserida pada serum, plasma K3EDTA, dan plasma heparin setelah
dilakukan penyimpanan pada suhu ruang. Kadar trigliserida pada spesimen serum dan
plasma heparin stabil selama 1 hari pada suhu ruang. Sedangkan kadar trigliserida
pada plasma K3EDTA stabil selama 2 hari pada suhu ruang. Akan tetapi, pada
spesimen serum, plasma K3EDTA, dan plasma heparin tidak terdapat perbedaan
secara klinis.

Kata kunci: Plasma Heparin, Plasma K3EDTA, Serum, Suhu ruang, Stabilitas,
Trigliserida

PENDAHULUAN

Pemeriksaan laboratorium,
memiliki tiga tahap penting untuk
memastikan akurasi dan keandalan
hasil, yaitu tahap pra analitik, analitik,
dan pasca analitik, namun dalam
melakukan pemeriksaan laboratorium
terdapat banyak kesalahan yang dapat
mempengaruhi hasil akhir pengujian.1
Pada pemeriksaan kimia klinik, tahap
pra analitik memiliki tingkat kesalahan
yang tinggi sekitar 70 %.2 Salah satu
parameter yang sering diperiksa dalam
laboratorium klinik adalah pemeriksaan
kadar trigliserida.

Trigliserida adalah lemak yang
terdapat dalam darah dan disimpan
pada jaringan adiposa. Trigliserida
merupakan gliserol dan lemak yang
terdapat pada makanan tinggi lemak
yang dikonsumsi berlebihan.3

Pemeriksaan kadar trigliserida
dapat menggunakan spesimen serum
atau plasma. Serum umunya
digunakan untuk pemeriksaan kadar
trigliserida dibandingkan plasma karena
penambahan antikoagulan dapat
mengkontaminasi spesimen dan
mempengaruhi hasil pemeriksan.4
Alternatif bahan pemeriksaan
trigliserida dapat menggunakan plasma
K3EDTA pada pemeriksaan hematologi

dan plasma heparin pada pemeriksaan
analisis gas darah.

Berdasarkan hasil observasi,
pemeriksaan trigliserida di laboratorium
terkadang mengalami penundaan atau
terpaksa ditunda yang disebabkan oleh
sejumlah faktor ekstra-analisis, seperti
kerusakan pada alat, reagen yang
habis, serta pergantian shift. Selain itu,
dapat terjadi akibat kendala saat
pengiriman spesimen rujukan,
pemadaman listrik, dan penggunaan
spesimen yang juga digunakan untuk
pemeriksaan lain.5 Spesimen juga
disimpan sebagai arsip di laboratorium
untuk keperluan konfirmasi jika terjadi
komplain.6

Stabilitas adalah kemampuan
sampel untuk mempertahankan jumlah
analit aslinya selama periode waktu
tertentu dalam kondisi penyimpanan
tertentu.7 Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi stabilitas yaitu suhu
penyimpanan.

Menurut Permenkes, spesimen
yang tidak segera dilakukan
pemeriksaan dapat disimpan sesuai
dengan jenis pemeriksaan yang akan
dilakukan. Penyimpanan spesimen
dapat dilakukan pada suhu kamar
(20-25oC) atau di lemari es (2-8oC).8
Berdasarkan kit insert Proline,
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kestabilan spesimen serum pada
pemeriksaan trigliserida dikatakan
bertahan selama 2 hari pada suhu
20-25oC dan selama 7 hari pada suhu
4-8oC.9 Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Faizah mengatakan bahwa
terdapat perbedaan kadar trigliserida
menggunakan sampel serum yang
diperiksa langsung dengan yang
ditunda selama 48 jam dan 72 jam
pada suhu ruang, terjadi peningkatan
pada kadar trigliserida.10

Penelitian Minarsih
menyebutkan bahwa kadar trigliserida
pada sampel plasma EDTA lebih kecil
dibandingkan dengan kadar trigliserida
pada sampel serum.11 Namun, pada
penelitian yang dilakukan oleh Winarni,
menyebutkan bahwa kadar trigliserida
pada sampel plasma EDTA lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar trigliserida
pada sampel serum.12

Berdasarkan uraian diatas,
dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui stabilitas waktu
penyimpanan pada spesimen serum,
plasma K3EDTA, dan plasma heparin
yang disimpan pada suhu ruang
terhadap pemeriksaan kadar trigliserida

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan desain

quasy experimental, yang
membandingkan hasil pemeriksaan
kadar trigliserida pada spesimen serum,
plasma K3EDTA, dan plasma heparin
yang diperiksa langsung dan yang
dilakukan penyimpanan selama 1, 2
dan 3 hari pada suhu ruang.

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Kimia Klinik Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Bandung.
Populasi yang digunakan adalah
mahasiswa Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis, dengan sampel
sebanyak 2 orang mahasiswa Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini
yaitu spesimen serum, plasma K3EDTA,
dan plasma heparin yang kemudian
disimpan pada suhu ruang selama 1, 2,
dan 3 hari lalu diukur kadar trigliserida
menggunakan alat fotometer metode
GPO-PAP.

Analisis data menggunakan uji
parametrik General Linear Mode (GLM)
Repeated Measure pada program
SPSS (Statistic Package for Sosial
Science) Statistics 23.

Penelitian ini telah mendapatkan
keterangan laik etik (ethical clearance)
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bandung
No.29/KEPK/EC/V/2024.

HASIL

Pemeriksaan Quality Control (QC)
dilakukan terlebih dahulu sebelum
melakukan pemeriksaan pada setiap
perlakuan. Bahan kontrol yang
digunakan adalah BIOLABO
EXTRANOL-N Level-1 Quality Kontrol

Serum yang memiliki nilai True Value
(TV) untuk pemeriksaan trigliserida
sebesar 92 mg/dL dengan range
77-107 mg/dL. Data hasil kontrol serum
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Data Kontrol Serum Kadar Trigliserida

Hasil data kontrol pada gambar 1
menunjukkan setiap kontrol serum
berada pada rentang ± 1 SD, yang
berarti alat, bahan, metode dan cara

kerja dalam keadaan baik sehingga
hasil penelitian kadar trigliserida yang
didapatkan dapat dipercaya

.

Hasil Pemeriksaan Kadar Trigliserida
Berikut merupakan data hasil

yang diperoleh dari pemeriksaan kadar
trigliserida pada spesimen serum,

plasma K3EDTA, dan plasma heparin
yang diperiksa segera dan disimpan
selama 1, 2, dan 3 hari

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Trigliserida

Sampel Spesimen
Rerata Kadar Trigliserida (mg/dL) dengan Perlakuan

Penundaan Pemeriksaan

Segera 1 Hari 2 Hari 3 Hari

A
Serum

41.93 44.10 45.70 47.90

B 69.30 69.63 72.57 75.40

A
Plasma K3EDTA

40.13 41.77 43.50 46.67

B 63.23 64.50 67.50 70.50

A
Plasma Heparin

35.53 35.90 38.90 41.03

B 66.47 66.73 69.53 70.90

Peningkatan Kadar Trigliserida

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kadar Trigliserida

Sampel

Rata-rata Kadar Trigliserida (mg/dL) dengan Perlakuan Penundaan
Pemeriksaan

Segera 1 Hari 2 Hari 3 Hari

Rerata

kadar

Rerata

kadar
Peningatan

(%)
Rerata

kadar
Peningatan

(%)
Rerata

kadar
Peningatan

(%)
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Serum 55,62 56,87 1,25% 59,13 3,51% 61,65 6,03%

Plasma K3EDTA 51,68 53,13 1,45% 55,50 3,82% 58,58 6,9%

Plasma heparin 51,00 51,32 0,32% 54,22 3,22% 55,97 4,97%

Gambar 2. Grafik Hasil Kadar Trigliserida

Berdasarkan tabel 2 dan
gambar 2, rerata kadar trigliserida pada
spesimen serum, plasma K3EDTA, dan
plasma heparin mengalami peningkatan
pada masing-masing kelompok
perlakukan seiring dengan lamanya
penyimpanan spesimen pemeriksaan.

Uji Normalitas

Analisis dimulai dengan uji
normalitas untuk menentukan apakah
distribusi populasi data normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah

Shapiro-Wilk karena jumlah data<30
data. Dengan interpretasi sebagai
berikut :

a. Jika nilai Sig. >0,05, maka distribusi
data dinyatakan normal

b. Jika nilai Sig. <0,05, maka distribusi
data dinyatakan tidak normal

Hasil pemeriksaan uji normalitas
pada sampel serum, plasma K3EDTA,
dan plasma heparin ditunjukkan
sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Normalitas Kadar Trigliserida

Spesimen Waktu simpan
Shapiro-Wilk

Sig.

Serum

Segera .066

1 Hari .095

2 Hari .083

3 Hari .058

Plasma K3EDTA
Segera .269

1 Hari .380
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2 Hari .247

3 Hari .325

Plasma Heparin

Segera .116

1 Hari .129

2 Hari .138

3 Hari .210

Berdasarkan tabel 3, hasil uji
normalitas dari empat kelompok data
pada spesimen serum memiliki nilai
Sig. 0,066; 0,095; 0,083; dan 0,058.
Dengan demikian, nilai Sig. dari data
pemeriksaan sampel serum >0,05,
maka data tersebut terdistribusi normal.
Spesimen plasma K3EDTA memiliki
nilai Sig. 0,269; 0,380; 0,247; dan
0,325. Dengan demikian, nilai Sig. dari
data pemeriksaan plasma K3EDTA
>0,05, maka data terdistribusi normal.
Sedangkan spesimen plasma heparin
memiliki nilai Sig. 0,116; 0,129; 0,138;
dan 0,210. Dengan demikian, nilai Sig.
dari data pemeriksaan sampel plasma
heparin >0,05, maka data tersebut
terdistribusi normal.

Uji General Linear Model (GLM)

Uji General Linear Model (GLM)
digunakan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara sampel yang diperiksa
segera dengan sampel yang dilakukan
penyimpanan.

1. Uji General Linear Model Kadar
Trigliserida pada Serum

Tabel 4. Uji General Linear Model (GLM)
Kadar Trigliserida pada Serum

Kelompok data Sig.

Segera vs di simpan 1 Hari .264

Segera vs di simpan 2 Hari .000

Segera vs di simpan 3 Hari .000

Dari hasil uji pada tabel 4, nilai Sig.
pada spesimen serum dengan
penyimpanan selama 1, 2, dan 3 hari
adalah 0,264; 0,000; dan 0,000.
Spesimen serum yang disimpan selama
1 hari dibandingkan dengan spesimen
serum yang diperiksa segera memiliki
nilai Sig. >0,05 yang artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
kadar trigiserida dalam serum.
Sedangkan spesimen serum yang
disimpan selama 2 dan 3 hari
dibandingkan dengan spesimen serum
yang diperiksa segera memiliki nilai Sig.

2. Uji General Linear Model Kadar
Trigliserida pada Plasma K3EDTA

Tabel 5. Uji General Linear Model (GLM)
Kadar Trigliserida pada plasma K3EDTA

Kelompok data Sig.

Segera vs di simpan 1 Hari .372

Segera vs di simpan 2 Hari .092

Segera vs di simpan 3 Hari .009

Dari hasil uji pada tabel 5, nilai Sig.
pada spesimen plasma K3EDTA
dengan penundaan selama 1, 2, dan 3
hari adalah 0,372; 0,092; dan 0,009.
Spesimen plasma K3EDTA yang di
simpan selama 1 dan 2 hari
dibandingkan dengan sampel plasma
K3EDTA yang diperiksa segara memiliki
nilai Sig. >0,05 yang artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
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kadar trigiserida dalam plasma
K3EDTA. Sedangkan spesimen plasma
K3EDTA yang disimpan selama 3 hari
dibandingkan dengan spesimen plasma
K3EDTA yang diperiksa segara memiliki
nilai Sig. <0,05 yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan kadar
trigliserida dalam plasma K3EDTA

3. Uji General Linear Model Kadar
Trigliserida pada Plasma Heparin

Tabel 6. Uji General Linear Model (GLM)
Kadar Trigliserida pada Plasma Heparin

Kelompok data Sig.

Segera vs di simpan 1 Hari .474

Segera vs di simpan 2 Hari .000

Segera vs di simpan 3 Hari .000

Dari hasil uji pada tabel 6, nilai
Sig. pada spesimen plasma heparin
dengan penundaan selama 1, 2, dan 3
hari adalah 0,474; 0,000; dan 0,000.
Spesimen plasma heparin yang
disimpan selama 1 dibandingkan
dengan spesimen plasma heparin yang
diperiksa segara memiliki nilai Sig.
>0,05 artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan kadar trigiserida dalam
plasma heparin. Sedangkan spesimen
plasma heparin yang disimpan selama
2 dan 3 hari dibandingkan dengan
spesimen plasma heparin yang
diperiksa segara memiliki nilai Sig.

Presentase Peningkatan

Presentase peningkatan
digunakan untuk menghitung
presentase peningkatan kadar
trigliserida serum, plasma K3EDTA, dan
plasma heparin terhadap variasi waktu
penyimpanan dengan cara menghitung
selisih rata-rata pemeriksaan kadar
trigliserida serum, plasma K3EDTA, dan
plasma heparin yang digunakan.

Berdasarkan Clinical Laboratory
Improvement Amendements (CLIA),
nilai Total Error Allowable (TEa)

pemeriksaan trigliserida yaitu ± 25%.
Persentase peningkatan kadar
trigliserida pada spesimen serum yang
dilakukan penyimpanan pada suhu
ruang selama 1, 2, dan 3 hari secara
berturut-turut adalah 2,2%; 6,3%; dan
10,8%. Sedangkan persentase
peningkatan kadar trigliserida pada
spesimen plasma K3EDTA yang
dilakukan penyimpanan pada suhu
ruang selama 1, 2, dan 3 hari secara
berturut-turut adalah 2,8%; 7,4%; dan
13,4%. Serta persentase peningkatan
kadar trigliserida pada spesimen
plasma heparin yang disimpan pada
suhu ruang selama 1, 2, dan 3 hari
secara berturut-turut adalah 0,6%;
6,3%; dan 9,7%

Berdasarkan perhitungan
persentase kenaikan kadar trigliserida
pada spesimen serum, plasma
K3EDTA, dan plasma heparin yang
disimpan pada suhu ruang selama 1, 2,
dan 3 hari tidak terdapat perbedaan
secara klinis

PEMBAHASAN

Pemeriksaan trigliserida
merupakan salah satu pemeriksaan
untuk memantau keadaan lemak dalam
tubuh

Pada pemeriksaan trigliserida
dengan menggunakan spesimen
serum, plasma K3DTA, dan plasma
heparin terdapat perbedaan kadar.
Pada spesimen serum memiliki nilai
hasil pemeriksaan kadar trigliserida
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
spesimen plasma K3EDTA dan plasma
heparin. Rendahnya kadar trigliserida
pada plasma K3EDTA dipengaruhi oleh
antikoagulan EDTA yang menyebabkan
penyusutan eritrosit sehingga cairan
dari sel eritrosit keluar dan
menyebabkan pengenceran pada
plasma. Selain itu, antikoagulan
K3EDTA dapat menginhibisi aktivitas
enzim lipoprotein lipase.13
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Antikoagulan heparin memicu
pelepasan lipoprotein lipase dari
permukaan endotel pembuluh darah ke
dalam plasma. Pelepasan lipoprotein
lipase oleh heparin menyebabkan
peningkatan aktifitas enzim lipoprotein
lipase dalam plasma yang
mempercepat pemecahan trigliserida.
Sehingga konsentrasi trigliserida dalam
plasma heparin menurun.

Pada uji GLM menggunakan
spesimen serum dan plasma heparin
didapatkan hasil bahwa kadar
trigliserida memiliki perbedaan yang
signifikan (Sig.<0,05) pada
penyimpanan 2 dan 3 hari. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik
kadar trigliserida sudah tidak stabil
setelah dilakukan penyimpanan selama
2 sampai 3 hari. Akan tetapi, pada
spesimen plasma K3EDTA didapatkan
hasil bahwa kadar trigliserida memiliki
perbedaan yang signifikan (Sig.<0,05)
pada penyimpanan 3 hari. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik
kadar trigliserida sudah tidak stabil
setelah dilakukan penyimpanan selama
3 hari.

Plasma K3EDTA memiliki
stabilitas penyimpanan yang lebih lama,
hal ini disebabkan karena antikoagulan
K3EDTA menjaga plasma tetap dalam
keadaan yang sama dengan kondisi
alami darah, sehingga dapat
mengurangi risiko perubahan kimia
atau biokimia yang dapat
mempengaruhi stabilitas trigliserida
selama penyimpanan.

Secara klinis, nilai Total Error
Allowable (TEA) pemeriksaan
trigliserida yaitu ± 25%. Persentase
peningkatan tertinggi kadar trigliserida
terjadi pada spesimen plasma K3EDTA
yang disimpan selama 3 hari yaitu
13,4%. Hasil tersebut berada di bawah
nilai TEA yang menandakan bahwa
tidak terdapat perbedaan secara klinis.
Disimpulkan bahwa hasil perhitungan

persentase kenaikan kadar trigliserida
pada spesimen serum, plasma
K3EDTA, dan plasma heparin yang
disimpan pada suhu ruang selama 1, 2,
dan 3 hari tidak terdapat perbedaan
secara klinis

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Alifa14 yang mengatakan
pada spesimen serum yang diperiksa
segera dan disimpan pada suhu ruang
(20-25oC) selama 2-3 hari menunjukkan
peningkatan yang signifikan secara
statistik tetapi tidak terdapat perbedaan
secara klinis

Stabilitas merupakan
kemampuan suatu bahan atau sampel
untuk mempertahankan nilai awal yang
diukur secara kuantitatif selama jangka
waktu tertentu dan dalam kondisi
penyimpanan tertentu.15

Faktor yang paling penting
dalam penyimpanan spesimen adalah
pengaruh suhu dan waktu. Spesimen
untuk pemeriksaan trigliserida yang
dilakukan penyimpanan pada suhu
ruang akan mengalami peningkatan
secara terus-menerus. Penyimpanan
selama beberapa hari dapat
mengakibatkan perubahan konsentrasi
lipoprotein dan perubahan dalam
mobilitas elektroforesis lipoprotein.16
Pemeriksaan trigliserida yang tertunda
akan mengaktifkan enzim lipoprotein
lipase (LPL) yang berfungsi memecah
trigliserida menjadi asam lemak dan
gliserol. Meningkatnya aktivitas enzim
lipoprotein lipase akan meningkatkan
kadar trigliserida dalam darah.17

SIMPULAN

Terdapat perbedaan stabilitas
kadar trigliserida pada serum, plasma
K3EDTA, dan plasma heparin yang
diperiksa segera dan disimpan pada
suhu ruang selama1, 2, dan 3 hari.
Pada spesimen serum dan plasma
heparin kadar trigliserida stabil selama
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1 hari, sedangkan pada spesimen
plasma K3EDTA kadar trigliserida stabil
selama 2 hari. Saran penelitian ini yaitu
bagi ahli teknologi laboratorium medis
sebaiknya spesimen segera dilakukan
pemeriksaan, jika dilakukan penundaan
maka spesimen dapat disimpan pada
suhu ruang selama 1 hari untuk
spesimen serum dan plasma heparin,
serta selama 2 hari untuk spesimen
plasma K3EDTA dan bagi peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan memperhatikan stabilitas suhu
20°-25° serta melakukan penelitian
tentang stabilitas terhadap parameter
pemeriksaan yang lain.
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kepada keluarga yang selalu
memberikan dukungan dan kasih
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